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MBUKAAN SEKOILAH NEGERI DAN PERUBAHAN NAMA SEKOLAM NEGERY

| % BUPATI BOG OR, )
'\N_m . ‘ :
Menimbang Pa. bahwa untuk  memenuhi kebutuhan  Sekolah

Menengah

Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas SMA) serta
dengan dibentuknya kecamatan Laru ¢ Kabupaten Bogor peilu

membuka sekolah negen baru dan merubah nama sekotah:
b.  hahwa berdasarkan pertimbangan  sebagaiman

dimaksud

dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan Bupati tentang
Pembukaan Sekolah Negeri dan Parubahan Nama Sekolah

Negeri,
Mengingat + 1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang emerintahan
Daerah Kabupaten Dalam Lingkungan  Jawa B (Dorits

Negara Republik Indonesis Tabiun 19950 Nomey W
2 Undang-Undang Nomor 20 Tabunn 2003 tentang  Sistem

Pendidikan  Nasional (Lembaran  Negara Repubik  Indonesi
Tahun 2003 Nomor 78, Tambuhan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 43201);

3. Undang-Undang Horror 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004

Nomor 125, Tambahan Lembaran Negare

Nomot

4438)

sebagairmana telah diubah dengan Undang-Und.ang Nomo: 8
Tahun 2005 (Lembaran Negara Republik [ndonesia Tarun

2005 Nomor 108 Tambahan Lembaran
Indonesia Nomar 4548);

Negara

Republik

3. Undang-Undang ...



Menetapkan

KESATU
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Petaturan Pemerintah  Nomior 29 Tahun 1990 Pendidikan
Menengah (Lembaran Negara Republik Indor esia Tahun 1990
Nomoi 37, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3413) sebagaimana teiah diubal dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 56 Tahun 1998 (Lembaran: Negara Republik
Indonesia Tahun 1998 Nomor 91, Tambahan 1.embaran negara
Repubiik Indonesia Nomor 3764); '

Peraturan Pemerintai  Nomor 25 “rahun 2000 lentang
Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan Prcpinsi sebagai
Daerah Otonom (Lembaran Megara Republik. Indonesia rahun
200C Nomor 54, Tambalhan Lembaran Negara Reptiblik
Indoresia Nomor 3852):
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2004 tentang Standar
Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2005 Nomor 41, Tambzhan Lembarar. Hecara Republik
Indonesia Nomor 96 ) _

1
Keputusan Menter; Pendidikan  Nasional Nomor 0661)/2002
tentang Pedoman Pendirian Sekoiah; '
Peraturan Daerah Kabupalen Bogor Nomor 3 Tahun 20073
tentang — Pembentukan Kecamatan  (Lembaran Dacrah
Kabupaten Bogor Tahun 2003 Nomor 127, Tembahsn
Lembaran Daerah Kabupaten Bogor Nomor 8);
Peraturan Daerah Kabupaten Bogor Nomior 9 Tahrn 2004
tentang  Organisasi Perangkat  Daerah Kabupaten  Bogor
(Lembaran Daeraly Kabupaten Bogor Tahun <005 Nomo, 159).

MEMUTUSKAN :

Membuka Sekolal, Negeri dan Merubah Nama Sckolih Negeri,
sebagaimana tercantum dalam lampiran I dan [[ Kepueusan ini,

KEDUA ...
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KEDUA CoLengan berlakunya kepatusan i, maka jumlah Sekolah Menenyah
Pertarna Megeri (SMPN), Sckolah Menengah Atas (SMANY dan Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) yang ada di 40 Kegamatan adalah
sebagai berikut
i BME Nede L'y Buah
i SMA Neger : 32 bunl
. SPIK Neger S giak
KETIGA cohegala biava  yvang  tind'il akibal ditetapkarmya beputusan i
clibebu ke kepaclsa Angoars Pendapatan dan Belva Daceah
Kabupaten Bogor,
KEEMPAT coaeputizan ini muiai berlaku pads tanggal ditetapkan.,
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TEMBUSAN

L. Yth. Menteri Pendidikan Nasioral:

2. Yth. Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara,

3. Yth. Gubernur Jawa Barat;

4. Yth. Ketua Dewan Parwakilan Rakyat Dacroh Kabupaien Bogor;
5. Yth. Kepala Dinas Pendidikan Propinsi Jawa Balat:

6. Yth. Kepala Crganisasi Perangkat Daerah Kabupaten Bogor.
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